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RINGKASAN 

 Masalah utama pada tanaman kopi diseluruh dunia penggerek buah kopi (PBKo), termasuk 

Sulawesi Utara.  Pengendalian telah dilakukan melalui penggunaan patogen dan insektisida belum 

memberikan hasil yang maksimal terhadap peningkatan produksi dalam kaitannya dengan 

ketahanan dan kemadarian pangan.     Dulunya insektisida endosulfan telah direkomendasi sebagai 

pengendalian PBKo, karena PBKo menjadi resisten dan meninggal residu berbahaya bagi 

kesehatan manusia, sehingga insektisida tidak lagi direkomendasi. PBKo harus dilakukan tindakan 

pengendalian agar produksi dapat meningkat. Dalam program Restra LPPM  mengenai ketahanan 

dan kemandirian  pangan  untuk tujuan peningkatan produksi. Sehubungan dengan maksud 

tersebut dipersiapkan teknologi pengendalian  PBKo berwawasan lingkungan  dengan 

menggunakan perangkap senyawa methanol dan etanol cap tikus.   Sebagai tujuan penelitian ini 

adalah 1)Mengkaji methanol : etanol  sebagai perangkap PBKo, 2) Mengkaji aplikasi 

perbandingan methanol : etanol terhadap populasi imago betina PBKo, 3) Mengkaji methanol : 

etanol cap tikus secara tunggal terhadap populasi. 4) Mengkaji tingkat kerusakan buah kopi oleh 

PBKo  5) Mengkaji serangga lain yang terperangkap. 

Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan  dan 

diulang 4 kali.  Perlakuan  dengan rasio  methanol : ethanol, yaitu  3:1 (3 bagian metanol: 1 bagian 

etanol), 2:1, 1:1, methanol tanpa campuran dan  etanol tanpa campuran. Sebagai blok atau ulangan 

terletak dalam baris tanaman kopi, untuk percobaan ini diperoleh 4 baris.  Setiap perlakuan hanya 

diletakkan 1 perangkap berjarak 10 m. Dalam satu baris terdapat 5 perlakuan yang diacak dalam 

baris tanaman.  Perangkap diletakkan selama kurang lebih 1,0 bulan dan pengambilan data 

populasi PBKo setiap 5 hari selama 4 kali. Jarak antar blok pengamatan 20 m dan luas lokasi 

percobaan 1 ha. Perangkap PBKo senyawa kimia dimasukkan kedalam botol 3 x 5 cm sebanyak 

20 ml dan diberi lubang.  Botol berisi (Metanol: Etanol) dimsukkan ke dalam botol mineral  1,5 

liter yang dibuat lubang  5 x 7 cm sebagai tempat masuk PBKo, dan serangga non target. Bagian 

bawah botol mineral diberi air 200 ml + 2 ml deterjen cair..  Pengambilan data kerusakan buah 

kopi berwarna hijau, orange dan merah.      Data kerusakan buah kopi ditandai adanya lubang 

gerekan PBKo pada buah kopi.  

Senyawa methanol dan etanol yang digantungkan pada pohon kopi dapat berperan sebagai 

atraktan terhadap penggerek buah kopi dan serangga lainnya. Populasi penggerek buah kopi yang 

terperangkap tertinggi ditemukan pada kombinasi methanol dengan etanol (3:1, 2: 1 dan 1:1) dan 

terendah pada etanol cap tikus. Total kepadatan populasi penggerek buah kopi imago betina untuk 

perlakuan metanol: etanol (3: 1) 1.612 individu, (2:1) 1.600 individu, (1:1) 1334 individu, 

methanol secara tunggal 957 individu dan etanol 214 individu.  Perkembangan populasi penggerek 

buah kopi yang terperangkap tertinggi terdapat pada pengamatan ke 15 hari setelah pemasangan 

perangkap, kemudian populasi menurun pada pengamatan keempat 20 hari.  Senyawa methanol 

dan etanol cap tikus dapat menarik serangga lain adalah Hymenoptera, Coleoptera, Diptera, 

Hemiptera dan Orthoptera. Populasi yang dominan terperangkap terdapat pada ordo Coleoptera.  

Senyawa kimia methanol dan etanol menjadi strategi untuk pengendalian penggerek buah kopi 

yang berwawasan lingkungan.  

 

 

 

 

 

 



iv 
 

PRAKATA 

 Sampai saat ini penggerek buah kopi (PBKo) kakao masih menjadi masalah utama pada 

tanaman kopi yang menyebabkan kerugian secara nyata terhadap penurunan produksi secara 

nasional, lebih khusus Sulawesi Utara.  Pertanaman kopi di Sulawesi sudah ratusan hektar  

ditebang oleh petani, karena masalah penggerek buah kopi 

Dalam rangkaian pengembangan tanaman kopi di Sulawesi Utara, maka penggerek buah 

kopi harus dilakukan tindakan pengendalian agar tidak menimbulkan kerugian bagi petani. 

Teknologi pengendalian hama penggerek buah kopi kakao diarahkan penggunaan senyawa kimia 

dan etanol cap tikus sebagai atraktan.   

 Pencapaian kegiatan penelitian dalam melindungi buah kopi, maka dilakukan penelitian 

tentang aplikasi perbandingan methanol dengan etanol cap tikus.    Penelitian ini telah dilaksanakan 

selama kurang lebih 5 bulan di perkebukan kopi milik petani di kecamatan Modayag.    Penelitian 

ini terlaksana dengan adanya dukungan dana penelitian dari Universitas Sam Ratulangi yang 

diberikan kepada peneliti. 

Pada kesempatan ini kami dari tim peneliti menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada: Rektor Universitas Sam Ratulangi yang telah mensponsori dengan memberi dana  

sehingga  penelitian dapat terlaksana.   Melalui penelitian ini kami mengucapkan terimah kasih 

kepada Pimpinan Lembaga Penelitian yang telah memberi arahan kepada tim peneliti sehingga 

penelitian bisa terlaksana, Terima kasih kepada Bapak Dekan Fakultas Pertanian Unsrat yang telah 

memberikan izin kepada kami sehingga penelitian dapat berlangsung dengan baik.   

 Penelitian ini merupakan data awal pengendalian hama penggerek buah pada tanaman 

kakao yang dapat  bermanfaat  bagi pengembangan tanaman kakao di Sulawesi Utara.     

 

                    Manado, November    2021 

                    Ketua Tim Peneliti 

                

                                Jimmy Rimbing 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Penggerek buah kopi (PBKo),  merupakan salah satu serangga hama paling serius  pada 

pertanaman kopi di seluruh dunia, menyebabkan kerusakan ekonomi yang tergolong parah di 

setiap wilayah pertanaman kopi secara komersial. Akibat serangan PBKo dapat menyebabkan 

turunnya kuliatas dan kuantitas biji kopi. PBKo untuk siklus hidup berada dalam buah kopi 

sehingga menimbulkan kerusakan ekonomi dan sulit dilakukan pengendalian secara kimia 

maupun insektisida (Jaramillo, et al, 2006: Erfandari  dkk, 2019). Pengendalian dengan insektisida 

sintetik menjadi kurang efektif karena sebagian besar stadia perkembangan hama PBKo berada 

di dalam buah kopi. Pengendalian dilakukan sanitasi dan pemupukan oleh petani kopi Sulawesi 

Utara dapat menurunkan kerusakan buah kopi, tetapi tidak significant.  

Tanaman kopi pembuahannya sepanjang tahun sehingga akan mendukung keberlanjutan 

pembiakan PBKo (Susilo, 2008). Semua kemtangan buah kopi diserang oleh PBKo, tetapi 

pembiakannya terjadi pada buah warna orange dan merah (Rimbing dan Kandowangko, 1993). 

Produktivitas tanaman kopi tahun 2018 untuk Brasilia 3556 kg/ha, Vietnam 1666 kg/ha, Columbia 

720,83 kg/ha, dan Indonesia 722, 41 kg/ha. Di Negara Asean produktovtas kopi untuk Indonesia 

terendah,  Malalaysia 2199 kg/ha, Laos 1355 kg/ha, Thailand 909 kg/ha (Anonim, 2020).  

Sulawesi Utara sebagai tempat pelaksanakan penelitian produktivitas kopi dibawah produksi 

Nasional adalah 556 kg/ha.  Masalah utama yang menyebabkan prodksi kopi rendah disebab oleh 

PBKo.  

Kerugian cukup besar oleh PBKo, terutama pada perkebunan kopi rakyat yang porsinya 

lebih 90%. Rata-rata kehilangan hasil pada kopi rakyat lebih dari 20%. ((Wiryadiputra., 2014), 

Kehilangan hasil oleh PBKo.30 – 60 % (Laila, 2011).  Erfandari et al, (2019) serangan PBKo 

mengakibtkan penurunan mutu kopi dan produksi berkisar 20% - 30%. Kehilangan hasil oleh 

PBKo.30 – 60 % (Laila, 2011). Di Indonesia kerugian oleh PBKo pada perkopian diperkirakan 

lebih dari 6,7 juta USD per tahun, dengan asumsi bahwa kehilangan produksi setiap hektar rata-

rata sebesar 50 kg. (Wiryadiputra dkk, 2008).  Kerugian oleh PBKo di dunia mencapai 500 juta 

USD setiap tahunnya (Durham, 2004, Vega et al., 2002). 

Pengendalian kumbang ini masih banyak diarahkan menggunakan insektisida sintetik 

(Jaramillo et al., 2011). Salah satu insektisida yang paling umum digunakan untuk pengendalian 

PBKo adalah endosulfan, tetapi insektisida tersebut telah dilarang dibanyak negara karena 
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toksisitasnya terhadap manusia dan perkembangan resistensi insektisida pada PBKo (Brun et al., 

1994; Damon, 2000). 

Alternatif pengendalian ramah lingkungan dalam menekan populasi hama PBKo dapat 

digunakan metade  perangkap dengan menggunakan umpan sebagai daya tarik serangga. Bahan 

penarik atau Atraktan merupakan bahan kimia yang mempengaruhi serangga atau hama bergerak 

mendekati sumber zat tersebut. Atraktan biji kopi, kulit kopi dan akuades dapat sebagai perangkap 

PBKo dan mampu menangkap populasinya 15,14, ekor (Sinaga, 2019).  Selain biji campuran 

metanol dan etanol 1: 1 banyak digunakan sebagai perangkap PBKoi (Dufour and Frerot, 

2008), Ortiz et al. (2004) menemukan alkohol  terutama etanol  sebagai komponen dominan 

dalam komposisi mudah menguap. Penangkapan populasi PBKo tertinggi pada campuran 

methanol-etanol dibandingkan  secara terpisah   (Silva et al. 2006).  Campuran metanol dan etanol 

dalam proporsi 1: 1 atau 3: 1 telah terbukti sebagai penarik yang kuat untuk menangkap betina H. 

hampei terbang (Barrera et al., 2007; Barrera, 2008).  Perangkap yang mengandung atraktan 

metanol: etanol (1: 1) dan dikombinasi dengan frontalin memiliki efek penolak dan 

mempengaruhi tangkapan perangkap 77% PBKo (Njihia et al, 2014) 

 Metanol dapat dikombinasi dengan cap tikus, karena cap tikus mengandung etanol untuk 

diaplikasi sebagai perangkap PBKo. Nira aren bila didestilasi dapat dikembangkan menjadi 

sumber bioetanol diolah secara tradisional menjadi minuman beralkohol tinggi yang disebut “cap 

tikus” (Tangkuman dkk, , 2010).  Etanol cap tikus merupakan minuman masyarakat Sulawesi 

Utara dan diekspor ke beberapa wilayah di Indonesia.  Nilai jual dipasaran tergolong masih 

relative murah Rp 40.000 /1000 ml. Nira aren (Arenga pinnata) dapat menghasilkan etanol 

dengan kadarnya mencapai 95 % (Gugule, et al, 2019; Yosep,  2012).   
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BAB. II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Biologi dan Ekologi PBKo 

PBKo (Coleopetara; Curculionidae; subfamily Scolytinae)  merupakan salah satu hama 

penyebab utama penurunan produksi dan mutu kopi Indonesia, bahkan di seluruh negara 

penghasil kopi. Penggerek buah kopi, PBKo menyerang semua jenis kopi.  Kumbang betina mulai 

menyerang pada 8 minggu setelah pembungaan saat buah kopi masih lunak untuk mendapatkan 

makanan sementara, kemudian menyerang buah kopi yang sudah mengeras untuk berkembang 

biak. Serangan pada buah kopi yang bijinya masih lunak mengakibatkan buah tidak berkembang, 

warnanya berubah menjadi kuning kemerahan, dan akhirnya gugur, sedangkan serangan pada 

buah yang bijinya telah mengeras akan berakibat penurunan mutu biji kopi karena biji berlubang. 

Ukuran imago betina lebih besar daripada imago jantan, panjang imago betina kurang lebih 

1,7 mm dan lebar 0,7 mm sedangkan panjang imago jantan kurang lebih 1,2 mm dan lebar 0.6-

0,7 mm. Bentuk tubuh bulat dan berwarna hitam kecoklatan, jantan tidak bisa terbang karena 

sayap tidak berkembang dengan baik (rudimentar)  dan memiliki antena dengan panjang sekitar 

1,5 mm pada bagian kepala yang berbentuk segitiga dan ditutupi rambut  halus (Vijayalakshmi et 

al., 2013; Meiln et al., 2017;  Kandowangko dkk,  1993).  

Serangga betina meletakkan telur pada buah kopi yang memiliki endosperma keras.   

Kumbang betina mampu bertelur rata-rata sebanyak 56 telur dan melakukan oviposisi hingga 40 

hari (Vega et al., 2015). Kumbang betina juga dilaporkan dapat bertelur rata-rata sebanyak 74 

telur dan mampu menghasilkan 2-3 telur perhari, namun beberapa kumbang mampu bertelur 

hingga 199 telur. Telur diletakkan di dalam biji kopi akan menetas dalam waktu 5-6 hari dan larva 

tersebut akan memperoleh makanan dari hasil gerekan induknya (Manurung, 2010). Umur 

serangga jantan 103 hari, sedang betina dapat mencapai 282 hari dengan rata-rata 156 hari. 

Serangga betina mengadakan penerbangan pada sore hari, yaitu sekitar pukul 16.00 - 18.00 

(Wiryadiputra, 2006). Siklus hidupnya dari telur hingga menjad imago 25 - 33 hari, Sehingga 

dalam satu tahun dapat terjadi sekitar 8-10 generasi  

Tingkat serangan H. hampei sangat dipengaruhi oleh kondisi lingkungan seperti suhu, 

kelembapan, ketinggian tempat, cara budidaya, dan varietas tanaman.  Kondisi  lingkungan sangat 

mempengaruhi kemampuan kumbang H. hampei, PBKo menyerang buah kopi (Sera et al., 

2010; Matiello, Santinato, & Garcia,  2002). Suhu optimum untuk perkembangan kumbang PBKo 

adalah 20–33 oC. Pada suhu  ≤  15 oC   atau  ≥ 35 oC kumbang betina sering gagal menggerek buah kopi.  
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Walaupun  mampu menggerek,  PBKo tidak  dapat bertelur  (Mathieu, Gaudichon, Brun, & Frérot, 

2001; Jaramillo et al., 2009; Silva, Costa, & Bento, 2014). Kelembapan optimum untuk 

perkembangan PBKo berkisar 90%–95% (Sera et al., 2010).  Di samping kondisi lingkungan, 

cara budi daya juga memengaruhi tingkat serangan PBKo. Pertanaman kopi dengan naungan yang 

terlalu rapat sangat mendukung perkembangan PBKo dibandingkan tanaman dengan kurang 

penaung (terbuka). Pada naungan rapat, buah yang terinfestasi PBKo 5 kali lebih banyak 

dan perkembangan PBKo  lebih cepat dibandingkan dengan tanaman tanpa atau kurang naungan. 

Demikian juga pembuahannya sepanjang tahun akan mendukung keberlanjutan pembiakan PBKo 

(Susilo, 2008). Menurut Susilo (2008), di Indonesia spesies C. arabica lebih peka terhadap 

serangan hama PBKo dibandingkan spesies C. canephora (Soesanthy dkk. 2016).  Vega et al. 

(2011) melaporkan bahwa peningkatan kepadatan hama PBKo dalam diet buatan, tetapi 

mengurangi fekunditas atau keperidian  

Berbagai  laporan menguraikan bahwa parasitoid  penggerek buah kopi yang telah 

diketahui adalah Prorops nasuta, Cryptoxilos sp. dan Cephalonomia hyalinipennis. Studi 

menunjukkan bahwa PBKo, selain hidup dalam buah kopi, hama ini juga menyerang tanaman 

Tephrosia, Crotalaria, Caesalpinia, dan Leucaena glauca yang sering digunakan sebagai tanaman 

penaung/penutup tanah.  Beberapa teknik pengendalian PBKo yang telah dilakukan antara lain 

secara mekanis (pembersihan gulma, pemangkasan tanaman kopi dan naungan, petik bubuk, 

rampasan, lelesan, dan pengunaan perangkap), agens hayati (parasitoid, dan jamur 

entomopatogen), kimiawi, dan penggunaan insektisida nabati (Wiryadiputra, 2012). 

 

2.2. Perangkap 

Penggunaan perangkap merupakan suatu metode sederhana untuk mengetahui ukuran 

relatif serangga dan mendeteksi awal munculnya serangga. Metode ini  lebih efisien dibandingkan 

dengan metode satuan unit contoh, karena perangkap langsung. mengumpulkan serangga yang 

berada yang berada di sekitar tanaman. Efisiensi perangkap dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan umpan berupa makanan maupun zat atraktan. Kesesuaian isyarat visual maupun isyarat 

kimia akan menyebabkan serangga lebih tertarik menemukan inang. (Sunarno, 2011). Respon serangga 

dapat berupa gerak mendekat, menjauh maupun mematikan serangga secara perlahan (Schimoda and 

Honda, 2013).  

Atraktan atau zat penarik merupakan zat kimia yang dapat menyebabkan serangga bergerak 

mendekati sumber zat tersebut (Ryan 2002; Schoonhoven et al.2005). Penelitian sebelumnya 
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menunjukkan bahwa penemuan inang oleh PBKo diatur oleh isyarat penciuman dan beberapa 

senyawa organik kopi yang mudah menguap diidentifikasi sebagai semiokimia untuk penggerek 

tersebut (Mendesil  et al, 2009; Jaramillo et al, 2011). Di antaranya adalah chalcogran, 

verbenone, apinene, dan spiroacetals conophthorin, 1,6 dioxaspiro (Brun, et al, 1994; Gongora et 

al, 2001).   

Serangga pada umumnya  merespons rangsangan visual dan interaksi antara respons visual 

dan bahan kimia dapat terjadi (Silva et al 2006), Selama periode reproduksi untuk tanaman kopi, 

atraktan yang dilepaskan dari perangkap mungkin kurang berpengaruh atraktan alami yang 

dilepaskan dari buah,  meskipun etanol merupakan komponen penting dari volatil pada buah kopi 

(Ortiz et al 2004). Volatilitas daun hijau, terutama Z-3-hexenol, sangat repellant terhadap PBKo, 

3-methylcyclohex-2-en-1-one tidak repellant sedangkan verbenone sedikit repellant dan alpha-

pinene menunjukkan repellant. Perangkap yang paling efektif untuk PBKo betina dibuat dari 

cangkir putih kecil yang diberi umpan dengan memancarkan 186 mg / 24 jam dari 3: 1 metanol: 

etanol. (Borbon et al, 2000) 

Njihia et al. 2014) mengidentifikasi brocain sebagai penarik pada dosis rendah dan sebagai 

penolak pada dosis tinggi (> 160 ng / μl). Frontalin (1,5-dimethyl-6,8-dioxabicyclo juga 

ditemukan memiliki efek penolak (> 40 ng / μl). (E, E) -α-farnesene, sebagai pengusir potensial 

PBKo di laboratorium dan uji lapangan (Vega et al, 2017). Volatilitas dapat mengurangi 

kompetisi intraspesifik, seperti yang telah dilaporkan pada banyak serangga (Vega et al. 2011).  

Di Sulawesi Utara khususnya daerah Minahasa tanaman Aren atau yang disebut pohon 

Seho merupakan tanaman produksi yang banyak diproduksi oleh masyarakat untuk pembuatan 

gula merah, saguer (tuak) bahkan menghasilkan alkhohol atau etanol (Suryanto dkk, 2005).  

Tinggi rendahnya kadar alkohol pada cap tikus tergantung pada kualitas penyulingan. Semakin 

bagus sistem penyulingannya, semakin tinggi pula kadar alkoholnya. Cap Tikus adalah jenis 

cairan berkadar alkohol rata-rata 35-70 persen yang dihasilkan melalui penyulingan saguer yang 

dapat digunakan sebagai pengendalian hama melalui sistem perangkap.  
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BAB III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penelitian 

1. Mengkaji perbandingan methanol : etanol (cap tikus) sebagai perangkap PBKo   

2. Mengkaji aplikasi perbandingan methanol : etanol terhadap populasi imago betina PBKo  

3. Mengkaji penggunaan methanol dan etanol secara tunggal terhadap populasi imago betina 

PBKo 

4. Mengkaji tingkat kerusakan buah kopi oleh PBKo pada perbandingan Metanol: etanol, 

methanol tunggal dan etanol tunggal.  

5. Mengkaji serangga lain yang terperangkap pada perbandingan methanol: etanol, methanol 

tunggal dan etanol tunggal 

 

3.2. Manfaat Penelitian 

1. Diperoleh teknologi senyawa kimia methanol - etanol cap tikus sebagai perangkap PBKo  

2. Penelitian ini diketahui perbandingan meatono-etanol cap tikus yang sesuai sebagai perangkap 

imago PBKo 

3. Penggunaan secara tunggal methanol - etanol cap tikus dapat berperan sebagai perangkap 

4. Diperoleh kerusakan buah kopi yang rendah setelah diaplikasi methanol-etanol cap tikus 

5. Diketahui serangga non target yang terperangkap methanol-etanol cap tikus 

6. Publikasi  jurnal reputasi dan  pertemuan ilmiah nasional/internasional, HKI, dan bahan ajar, 
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BAB IV. METODE PENELITIAN 

4. 1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada sentra tanaman kopi di Kabupaten Bolaang 

Mongondow Timur.  Waktu yang diperlukan selama kurang lebih 6 bulan . 

4.2. Metode 

Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK)  dengan 5 perlakuan diulang 

4 kali.  Kadar bahan kimia yang digunakan dalam percobaan untuk methanol 100 %, sedangkan 

etanol 50 %. Percobaan  perbandingan methanol : etanol yang digunakan dalam percobaan adalah 

sebagai berikut :  

a. 3 : 1 Metanol : etanol (cap tikus) 

b. 2 :1 Metanol : etanol 

c. 1:1 Metanol : etanol  

d. Metanol tanpa etanol (cap tikus) 

e. Etanol tanpa metanol  

Percobaan perangkap sebagai penarik PBKo  terletak dalam baris  tanaman kopi. Setiap 

titik sebagai perlakuan diletakkan satu perlakuan sehingga dalam satu baris terdapat 5 perlakuan,.  

masing-masing perlakuan diacak dalam baris.  Masing-masing perlakuan diulang 4 kali dan jarak 

antara perlakuan dalam baris 10 m, sedang jarak antara blok pengamatan 20 m. Perangkap yang 

digunakan dalam percobaan adalah 20 buah (5 perlakuan x 4 ulangan) dan diletakkan selama 

kurang lebih 2 bulan. Populasi imago betina PBKo terperangkap dilakukan pengamatan setiap 

minggu selama 6 kali.  Pengambilan data populasi PBKo, terhitung seminggu setelah peletakkan 

perangkap, kemudian dilakukan secara kontinu selama 6 kali.  

Pengambilan data kerusakan buah kopi oleh PBKo berwarna orange dan merah selama 3 

kali dengan interval waktu 2 minggu. Data kerusakan buah kopi dimulai 2 minggu setelah 

peletakkan perangkap di lapangan dan dilanjutkan sampai 3 kali..   Sebelum dilakukan aplikasi 

perangkap pada pertanaman kopi terlebih dihitung persentase kerusakan buah kopi sebagai data 

pembanding.  Jarak antar pohon kopi sebagai pengambilan contoh buah kopi  dengan titik 

peletakkan perlakuan adalah 3 – 5 meter.  Kriteria menghitung data kerusakan buah kopi  ada-

tidaknya lubang gerekan.  
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1. Prosedur Aplikasi Perlakuan  

Botol mineral 1,5 liter dibuat lubang  5 x 7 cm sebagai tempat masuk PBKo dan serangga 

lain. Wada perangkap sebagai menarik serangga diletakkan dalam botol mineral dikait dengan tali 

pada bagian tutup botol atas, sedangkan bagian bawah diberi air 200 ml + 2 ml deterjen cair. 

Bahan kimia methanol dan etanol dicampur merata sesuai perlakuaan, selanjutnya dimasukkan ke 

dalam botol 3 cm x 5 cm sebanyak 20 ml. Botol tersebut dibuat beberapa  lubang berukuran 0,5 

mm agar senyawa kimia berdifusi sebagai penarik imago betina PBKo. Perlakuan tanpa campuran 

atau perlakuan tunggal (Methanol dan Cap tikus) dimasukkan ke dalam botol 3 cm x 5 cm 

sebanyak 20 ml. Senyawa kimia yang berisi 20 ml dimasukkan ke dalam botol mineral 1,5 liter 

dan  . berjarak 20 cm dari penutup botol mineral bagian atas.  Perangkap diletakkan pada tanaman 

kopi dengan ketinggian 1,5 m dari permukaan tanah. Bila cairan perangkap berkurang ditambah 

sesuai  dosisnya.  

Setiap titik peletakkan perangkap pada baris tanaman kopi dipilih 4 pohon  berdasarkan 

arah mata angin sebagai tempat pengambilan buah kopi untuk memperoleh data kerusakan. Pohon 

kopi yang dipilih untuk pengambilan buah kopi berwarna orange dan merah  berdasarkan arah 

mata angin.  Setiap pohon digunakan cabang bagian bawah, tengah dan atas untuk persentase 

kerusakan. Jumlah pohon yang digunakan dalam percobaan adalah  80 pohon (4 pohon x 5 

perlakuan x 4 blok). Jumlah buah kopi yang dikumpulkan untuk menentukan persentase 

kerusakan setiap ulangan 50 buah. Jadi setiap kali pengambilan buah kopi untuk satu perlakuan 

adalah 200 buah  (50 buah x 4 ulangan). Setiap pohon untuk data persentase kerusakan buah 

diambil cabang bagian bawah, tengah dan atas.  Serangga yang tertampung dalam larutan deterjen  

dihitung jenis dan populasinya.  

2. Identifikasi Serangga lain 

 Serangga lain yang tertangkap pada media perangkap dipisahkan berdasarkan morfologi, 

selanjutnya diidentifikasi berdasarkan karakter morfologi, Identifikasi seranggan menggunakan 

kunci identifikasi serangga.  

4.3. Persentase Kerusakan  dan Analisis Data 

 Menghitung persentase kerusakan buah kopi berdasarkan ada-tidak lubang gerekan, 

formula :.  Is = (a / (a + b)× 100% . Is =Persentase kerusakan  a = jumlah buah kopi terserang; b 

= jumlah buah kopi sehat. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan statistik  

program aplikasi SPSS.  
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BAB V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

5.1 Hasil yang Dicapai 

1. Situasi Petani Kopi 

Sebelum dilakukan penggunanan senyawa kimia sebagai trap untuk penggerek buah kopi 

telah dilakukan interview beberapa petani kopi, hasil yang diperoleh bahwa kerusakan penggerek 

buah kopi telah menimbulkan kerugian yang sangat berarti pada tanaman kopi di Modaya maupun 

pertanaman kopi di Indonesia. Data petani kopi, bila dilakukan panen kopi sebanyak 50 kg, tetapi 

hanya mendapatkan hasil bersih 20 kg. Penanggulangan secara dengan insektisida sintetik yang 

telah dilaksanakan oleh petani belum memberikan hasil yang nyata. Belum adanya teknologi 

pengendalian PBKo yang mampu menurunkan populasi dan kerusakan  akibatnya peternaman 

kopi di Modayag dan sekitarnya ratusan  hectar (Ha) telah ditebang oleh petani diganti dengan 

tanaman pangan seperti tomat, cabe, kubi, ketimun, dan padi sawah. Menurut petani masih lebih 

baik tanaman kopi daripada tanaman pangan, karena tanaman kopi tidak memerlukan modal yang 

besar dibandingkan tanaman pangan.  Bila penggerek buah kopi sudah dapat dikendalikan, 

produksi dapat meningkat dan keuntungan  masih lebih baik daripada tanaman pangan. Hasil 

penelitian kami telah disampikan pada kepada  beberapa petani   kopi dan meraka tanggapi positif.  

Beberapa petani yang sudah merencana untuk penebangan tanaman kopi, tetapi dengan adanya 

penelitian yang mampu menangkap kumbang betina, sehingga tidak dilakukan penebangan 

tanaman kopi.  Harapan petani di desa Liberya dan Purwerejo secepatnya disampaikan kosentrasi 

yng tepat untuk dapat digunakan olej petani kopi.  

2. Populasi Penggerek Buah kopi, H. hampei.  

Senyawa kimia metonal dan etanol yang digunakan pertanaman kopi di wilayah Modayag 

dapat berfungsi sebagai atractan terhadap penggerek buah kopi.   Penggunaan senyawa kimia 

tersebut dapat menarik serangga yang bukan non target, tetapi populasinya sangat rendah 

dibandingkan penggerek buah kopi.  Populasinya penggerek buah kakao yang terperangkap pada 

umpan methanol, etanol dan kombinasi adalah betina, sedangkan jantan tidak dapat terperangkp.  

Serangga jantan berada dalam buah kopi tidak mampu terbang, karena sayapnya tidak 

berkembang dengan baik.  Hasil analisis varians kepadatan populasi penggerek buah kopi 

berpengaruh nyata, mulai  pengamatan pertama (hari ke 5),  pengamatan kedua, ketiga, keempat 

dan kelima.     Populasi terendah pada semua perlakuan terdapat  perangkap etanol cap tikus 

(Gambar 5). Meskipun populasi cap tikus tergolong  rendah, tetapi etanol cap tikus memiliki 
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peranan penting dalam campuran dengan methanol, karena memberikan hasil yang positif 

kepadatan populasi penggerek buah kopi.    

Kombinasi atau etanol dan methanol populasi penggerek buah kopi tertangkap tergolong 

tinggi  daripada etanol cap tikus dan methanol.   Populasi penggerek buah kopi yang terperangkap 

dengan methanol dengan 5 ulangan selama 5 hari  70 individu lebih rendah pada kombinasi 1 : 1 

imago betina yang terperangkap 115 individu  (Dufour and Fre´rot, 2008). Mendoza Mora (1991), 

respon penggerek buah kopi terhadap etanol saja sangat minim populasinya. Meskpiun etanol 

menghasilkan penangkapan populasi tergolong sangat rendah, tetapi, tetapi berperan dalam 

senyawa senyawa volatile setelah dikombinasi  dengan methanol. Ortiz et al. (2004) menemukan 

alkohol  terutama etanol  sebagai komponen dominan dalam komposisi mudah menguap.   

Komposisi methanol : etanol menghasilkan populasi yang terperangkap lebih tinggi dari pada 

etanol atau methanol secara terpisah, hal ini menunjukkan campuran methanol dengan etanol 

adanya efek sinergis terhadap perangkap penggerek buah kopi.  Tingkat penangkapan yang lebih 

tinggi diperoleh dengan campuran etanol-metanol dibandingkan dengan yang diperoleh ketika 

metanol diuji secara terpisah  (Silva et al. 2006).  Campuran metanol: etanol  telah banyak 

digunakan sebagai alat terhadap perangkap penggerek buah (Cárdenas, 2000; Borbón Martínez et 

al., 2000; Saravanan dan Chozhan, 2003; Dufour dan Frérot, 2008).  Perbandingan methanol dan 

etanol relative menghasilkan populasi tertinggi pada 3 : 1 dan 2 : 1. Campuran metanol dan etanol 

dalam proporsi 1: 1 atau 3: 1 telah terbukti sebagai penarik yang kuat untuk menangkap betina H. 

hampei terbang (Barrera et al., 2004, 2007; Barrera, 2008).   Campuran metanol dan etanol 1: 

1 banyak digunakan sebagai perangkap penggerek buah kopi [Dufour and Frerot, 2008). 

Namun, tingkat tangkapan penggerek buah kopi bisa sangat tinggi,  komposisi tersebut 

masih mewakili persentase rendah dari total populasi penggerek buah di perkebunan dan 

dengan demikian gagal berfungsi sebagai alat penangkap massal. (Jaramillo et al, 2006)  
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Gambar 1. Populasi penggerek buah kopi pada komposisi methanol dan etanol 

Tahap pertama populasi penggerek buah kopi selama 5 hari terjadi peningkatan dan 

mencapai puncak pada 15 hari, kemudian menurun populasnya pada hari ke 20.  Penurunan 

populasi  penggerek buah kopi dipengaruhi oleh adanya hujan.  Interval 15 – 20 hari terjadi 4  hari 

turun hujan sehingga mempengaruhi aktivitas populasi penggerek buah kakao untuk keluar dari 

buah kopi, sedangkan 5 hari, 10 hari sampai 15 hari 1 – 2 hari turun hujan.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Jaramilo et al. (2006) dinamika populasi dan pola infestasi oleh penggerek buah kopi 

erat kaitannya dengan faktor iklim seperti curah hujan dan kelembaban relatif, serta fisiologi 

tanaman kopi. Selain factor iklim dapat pula factor populasi serangga, pada hari ke 20 populasi 

penggerek buah kakao mungkin  sudah menjadi rendah, karena pada hari ke 15 terjadi singnificat 

peningkatan populasi penggerek buah kopi. Meskipun terjadi penurunan populasi pada hari ke 20, 

tetapi populasi yang terperangkap masih tergolong tinggi daripada hari ke 5 dan ke 10  

Adanya  respons penggerek buah kopi terhadap etanol dipengaruhi oleh tingkat 

kemurnian.  Tingkat kemurdian atau kadar etanol cap tikus berasal nira aren yang digunakan 

dalam percobaan masih tergolong rendah diperkirakan 45 %. Bila dinaikan kadar cap tikus 

mencapai batas tertentu makan populasi penggerek buah akan meningkat. Berdasarkan petani 

bahwa kadar etanol cap tikus  dapat mencapai 80 % dan terendah kemurnian 40 %.   Etanol dengan 

kadar rendah tidak menjadi masalah penangkapan penggerek buah kopi dengan methanol, karena 

campuran methanol dan etanol menghasilkan perangkap penggrek buah kopi tergolong tinggi. 
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Alfaro et al (2016) metanol: campuran etanol bervariasi dalam komposisi dari 97: 3 hingga 40:60 

dianggap menarik bagi penggerek buah kopi.  Volatile digunakan sebagai semiokimia untuk 

menarik penggerek buah kopi adalah etil alcohol (99%) (etanol), metil alkohol (100%) (metanol) 

dengan  rasio 1: 3, dan benzaldehida (Merck 99,5%,  pada volume 1%, karena menjdi sinergis 

efek volatile.   

Perangkap methanol dan etanol dipengaruhi oleh factor lingkungan pada pertanaman kopi. 

Umumnya perangkap yang diletakkan pada tempat tertutup yang kurang mendapat  sinari 

matahari menghasilkan penangkap populasi penggerek buah kopi relatif tinggi daripada yang 

diletakkan tempat terbuka.  Adanya peletakkan perangkap yang berbeda menyebabkan populasi 

sangat variasi pada masing-masing perlakuan. Hasil analisis statistic menunjukkan bahwa  stadard 

deviasi populasi penggerek buah kopi tergolong tinggi. Nilai standar deviasi semakin tinggi 

maka semakin jauh atau lebar rentang variasinya (Tabel 1). Faktor intrinsik perangkap 

berinteraksi di antara faktor lingkungan, dan kinerja perangkap bervariasi  (Mathieu et al 1997; 

Silva et al 2006).  Asumsi untuk mendapatkan populasi penggerek buah kakao dengan populasi 

yang tinggi seharus peletakkan perangkap diberikan tempat yang tidak terbuka. Senyawa kimia 

perangkap yang diletakkan pada pertanaman kopi memiliki sifat menguap atau volatile, sehingga 

senywa kimia yang terdapat ruang terbuka dapat terpencar secara vertical maupun horizontal 

dengan adanya angin, sehingga imago betina sulit medeteksi senyawa kimia melalui antenna.   

Adanya perbedaan penangkap populasi penggerek buah kopi dalam blok yang sama atau ulangan, 

hal ini diperlihatkan dalam analisis statistic.   Analisis statistic bahwa standar deviasi pada masing-

masing perlakuan. terjadi variasi data yang nyata  

Tabel 1 Kelimpahan dan standard deviasi populasi penggerek buah kopi 

Perlakuan Populasi 

5 hari 10 hari  15 hari 20 hari 25 hari 

Metanol:Etanol (3 :1) 24,00±13.00 46,50±9,40 157,75±109,01 81,00±32,23 93,70±31,93 

Metanol:Etanol (2 :1) 18.75±10,24 58,75±30,65 152,25±67,30 82,00±23,14 90,25±21,64 

Metanol:Etanol (1 :1) 15,25± 2,87 41,75±30,22 133,00±97,36 62,00±33,44 81,50±31,93 

Metanol 11.00± 4,24 23,50±18,87 100,25±42,13 48,50±32,21 57,00±25,58 

Etanol 5,75 ± 1,25 7,25 ± 2,90 18,25 ± 5,31   8,75± 3,77 13,50±3,69 
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Adanya variasi data dalam penangkapan  penggerek buah kakao  methanol: etanol maupun 

methanol secara terpisah disebabkan peletakkan perlakuan heterogen.  Peletakkan yang tidak 

homogen menjadi kurang efektif perangkap methanol dan etanol terhadap populasi penggerek 

buah kopi.  Dufour dan Frérot, (2008)  penggunaan perangkap methanol : etanol dan methanol 

secara terpisah populasi penggerek buah kopi yang terperangkap variasinya data terlalu tinggi, 

hal ditunjukkan standar variasi yang tinggi.    

Total kepadatan populasi penggerek buah kopi pada masing-masing perlakuan terdapat 

kombinasi methanol dan etanol, Populasi penggerek buah kopi dari pengamatan 5 hari sampai 20 

hari dapat dikuti pada gambar 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Total populasi penggerek buah kakao pada komposisi metnol dan etanol 

Perbandingan methanol : etanol untuk kepadatan populasi yang terperangkap relative 

tinggi ditemukan 3 : 1 dan 2 : 1,  sedangkan paling rendah ditemukan pada eanol secara terpisah. 

Meskipun populasi penggerek buah kakao yang tertangkap menggunakan etanol terendah, tetapi 

telah mampu menekan populasi penggerek buah kopi dibandingkan teknologi pengendalian 

lainnya seperti penggunaan jenis kopi yang tahan, sanitasi dan pengendalian secara kimia. Sampai 

saat ini belum ada pengendalian insektisida yang mampu menurunkan populasi penggerek buah 

kopi yang significant.      

1,612 1,600

1,334

957

212

0

200

400

600

800

1,000

1,200

1,400

1,600

1,800

3 Met : 1 Eta 2 Met :1 Eta 1 Met : 1 Eta Metanol Etanol

P
o
p

u
la

si
 

Atractan



14 
 

Total populasi yang tertangkap pada perbandingan methanol: etanol yang tertinggi 238 

individu  per 15 perangkap selama dua bulan  (Rostaman and Prakoso, 2020). Berbeda dengan 

penelitian di Modayag penggerek buah kopi terperagkap selama 20 hari untuk total populasi  3 : 

1  1182 individu pada 4 perangkap atau ulangan.  Populasi yang terperangkap methanol dan etnol 

cap tikus sudah cukup baik, karena menghasilkan populasi yang terperangkap cukup tinggi pada 

komposisi 3 : 1, 2: 1 dan 1 : 1 bahkan dapat mencapai ± 631 individu pada komposisi yang 

tinggi.per pengambilan sampel.  Perangkap methanol dan etanol 1 : 1 populasi penggerek buah 

kopi tertinggi mencapai 87,1 ± 36.25 (Lima, et al 2010). Adanya perbedaan populasi penggerek 

buah kopi yang terperangkap dipangaruhi oleh factor lingkungan dan bahan kimia yang 

digunakan.  Penggunaan methanol dan etanol yang berasal nira aren menjadi sinergis, sehingga 

terjadi peningkatan populasi penggerek buah kopi.  Perbandingan methanol dan etanol 3 : 1 dan 

2 : 1imago penggerek buah yang terperangkap tertinggi dari pada 1: 1. Populasi penggerek buah 

kopi  terperangkap 322,4 individu per 5 hari pada komposisi 3 : 1.   Populasi yang terperangkap 

pada 3 : 1  rata-raa 8,33 ekor per 4 hari sesudah pelepasan perangkap pada pertanaman kopi 

robusta (Siloho, 2019.), populasi penggerek buah kakao tertangkap sangat rendah. Uji lapangan 

dengan penarik komersial campuran etanol dan metanol (1: 1), dikombinasikan dengan frontalin, 

mengkonfirmasi efek penolak tingkat penangkapan betina penggerek buah kopi sebesar 77% di 

perkebunan kopi (Njihia et al, 2014) . 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kumbang penggerek buah kopi terperangkap per botol mineral pada kombinasi  

methanol dan etanol 
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Gambar 4. Morfologi penggerek buah kopi, Hyopthnemus hampei 

3. Populasi NonTarget 

 Populasi serangga yang non target yang ditemukan terdiri dari Hymenoptera,  

Lepidoptera, Hemiptera, Orthoptera dan Diptera.   Kelima ordo dengan populadi tertinggi terdapat 

Hymenoptera yakni semut hitam atau Dolichoderus sp. Populasi  Dolichodorus sp tertinggi 

terdapat pada etanol cap tikus (50 – 100 ekor per tabung).  Situmorang dkk ( 2018)   selain 

Scolytidae populasi yang menjadi timggi ditemukan pula populasi semut (Hymenoptera).  

Tabel 2  Populasi kumbang pada ekosistem tanaman kopi 

No Jenis Kumbang Populasi 

Met 3:Eta 1 Met 2:Eta 1 Met 1:Eta 1 Metanol Etanol 

1 Coleoptera      

 Curculioniodae 4 0 0 0 0 

 Xyleborinus 12 9 6 8 6 

 Xylosandrus 5 3 2 4 2 

2 Nitidulidae      

 Carpophilus 17 9 11 4 5 

3 Silvanidae      

 Ashverus 7 4 5 2 5 

4 Staphylinidae  1 2 0 2 2 

5 Carabidae 1 1 0 1 3 

6 Scarabaeidae 0 2 1 1 2 

7 Cocinelidae 1 0 0 0 0 

8 Tenebrionidae 6 3 5 0 2 

9 Cerambycidae  1 1 0 1 

  54 31 30 22 28 
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Jenis kumbang yang menjdi dominan dari hasil perangkap methanol dan etanol adalah 

family Curculionidae dan Nitidulidae. Populasi kumbang non target yang dominan pada pada 

ekosistem tanaman kopi adalah Xyleborinus sp dan Carpophilus sp. Populasi kumbang 

Carpophilus sp menjadi domanan pada ekosistem tanaman kopi, tetapi belum diketahui peranan 

pada ekosistem tanaman kopi. Assa (2020) kumbang yaag menjadi dominan pada tanaman kakao 

adaah Curculionidae dan Nitidulidae (Carpophilus sp) sebagai serangga pembawa jamur. ..  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Morfologi imago  kumbang Xyleborinus sp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6  Morfologi imago semut hitam Dolichoderus sp. 
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4. Kerusakan Buah Kopi 

Kerusakan buah kopi oleh penggerek buah kopi sudah tergolong tingggi dan akan 

mempengaruhi produksi kopi.  Data  beberapa petani bila dilakukan panen 50 kg buah kopi yang 

dapat menghasilkan baik 10 – 20  kg.  Berbagai tingkat umur buah kopi yang ditandai warna buah 

hijau, kuning atau orange dan merah diserang oleh penggerek buah kopi.  Serangan penggerek 

buah kopi tertinggi ditemukan pada buah merah dan orange sebagai tempat pembiakan penggerek 

buah kopi, sedangkan buah hijau tidak sebagai pembiakkan penggerek buah kopi, tetapi hanya 

sebagai makanan kumbang.  Vega et al. (2009) menyatakan bahwa preferensi serangan PBKo 

sangat tinggi untuk kopi yang berwarna merah dan hitam. Pelatakkan senyawa methanol dan 

etanol maupun kombinasi pada tanaman kopi telah berhasil  menangkap imago betina kumbang 

betina, hal ini berdampak terhadap penurunan kerusakan buah kopi.  Data kerusakan buah kopi 

pada akhir pengambilan perangkap pada pertanaman kopi menunjukkan terjadi  penurunan 

kerusakan buah kopi, tetapi belum significant  

Tabel 3   Serangan hama penggerek buah kopi  

Perlakuan Buah Kerusakan Buah Kopi (%) 

Tanpa Aplikasi Aplikasi Metanol – Etanol 

Hijau 73,42 53, 17 

Kuinang 98,54 74,26 

Merah 97,35 76,32 

 

Data kerusakan buah kopi pada akhir pengambilan perangkap pada pertanaman kopi 

menunjukkan terjadi  penurunan kerusakan buah kopi, tetapi belum significant. Bila pengambilan 

data kerusakan buah kopi pada panen akan mempengaruhi penurunan kerusakan buah yang nyata.   

.   

 

 

 

 

 

 



18 
 

5.2. Luaran Yang Dicapai  

Kegiatan penelitian telah sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam penelitian, karena   

tersedia tanaman buah kopi pada pertanaman kopi sebagai objek penelitian. Berdasarkan hasil 

penelitian yang  diperoleh, maka menjadi luaran yang dapat dicapai dalam kegitan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Penggunaan senyawa kimia methanol-etanol cap tikus sebagai perangkap penggerek buah 

kopi.  

2. Perangkap campuran  methanol-etanol cap tikus menghasilkan populasi penggerek buah kopi.  

3. Kerusakan buah kopi menjadi lebih rendah setelah diaplikasi dengan perangkap methanol-

etanol cap tikus   

4. Penggunaan methanol-etanol cap tikus dapat sebagai perangkap serangga non target  

5. Hasil penelitian akan dimasukkan dalam HKI 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

1. Metanol - etanol cap tikus sebagai perangkap penggerek buah kopi, H.hampei.  

2. Etanol cap tikus mampu menarik populasi penggerek buah kopi. 

3. Kombinasi perangkap methanol - etanol menghasilkan perangkap penggerek buah kopi 

tertinggi 

4. Kombinasi methanol dan etanol cap tikus 3 : 1 dan 2 : 1 kecendrungan menghasilkan populasi 

penggerek buah kopi tertinggi dibandingkan secara tunggal. 

5. Perangkap methanol-etanol cap tikus dapat berperan sebagai perangkap serangga non target. 

6. Kerusakan buah kopi oleh penggerek buah kopi perlakuan methanol dan etanol lebih rendah 

dibandingkan tanpa perlakuan,  

 

6.2. Saran 

1. Masih diperlukan pengujian tentang kadar etanol cap tikus  sebagai perangkap penggerek buah 

kopi yang lebih optimal.  

2. Pengaruh perangkap etanol terhadap kerusakan buah kopi oleh penggerek buah kopi dilakukan 

setelah beberapa kali perangkap diberikan pada tanaman kopi dan dilakukan secara kontinu   
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Lampiran 1. Lokasi penelitian tanaman kopi di Modayag 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 .  Botol perangkap pengerek buah kopi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  Pengambilan populasi penggerek buah kopi pada botol perngkap 
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Lampiran 4. Pemasukkan metanol dan etanol cap tikus kedalam botol lingkaran 3 cm x tinggi 5 

cm 
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